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KATA PENGANTAR 

\....--
Sa at ini jumlah UPT yang berada di bawah Departemen Kehutanan 
mencapai 173, apabila dikelompokkan berdasarkan tugas pokok dan 
fungsinya terbagi kedalam 17 kelompok UPT. Secara umum, setiap UPT 
mengemban lebih dari satu tupoksi. Namun, kedudukan satutupoksi 
dengan tupoksi lainnya seringkali tidak setara. Satu tupoksiterlihat 
sebagaibagian dari tupoksi lainnya sehingga terjadi tumpangtindih 
tupoksi. Hal ini akan menyulitkan penyusunan program dan yang 
mungkin berujung pada komplikasi pertanggungjawaban administrasi 
keuangan. 

Buku ini berusaha menyajikan hasil analisis dan model 
pelaksanaanUPT di lingkup Departemen Kehutanan agar lebih mampu 
melaksanakan kegiatannr dengan baik. UPT sebagai lembaga 
organisasipublik relatif sulit Jiukur kinerjanya. Padahal sebuah lembaga 
organisasi publik selalu dituntut perbaikan kinerjanya. Empat tipe nilai 
perbaikan yang dapat diukur adalah nilai memperbaiki pengambilan 
keputusan; nilai memperbaiki keefektifan pelayanan; nilai memperbaiki 
efisiensi pelayanan; dan nilai organisasional dari usaha perbaikan dan 
pengukuran (Epstein, 1982). Seringkali sulit atau menyesatkan untuk 
menggunakan ukuran nilai rupiah atas perbaikan kinerja suatu UPT. 

Mudah-mudahan penjelasan yang tertuang dalam buku ini, dapat 
diadopsi dan diimplementasikan oleh seluruh UPT Departemen 
Kehutanan dan sekaligus didorong oleh kebijakan dari semua Eselon 
1 Departemen Kehutanan yang terkait. Semua ini tidak lain agar kinerja 
UPT mengalami peningkatan dan kehadirannya semakin dirasakan oleh 
publik. 

y. Jakarta, November 2007 
Kepala tfuo Perencanaan dan Keuangan 

~/. 
Wandojo Siswanto 
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PENDAHULUAN 

r egiatan pembangunan kehutanan merupakan bagian dari proses ke
::•atan pembangunan nasional yang dilaksanakan dalam sektor, pro
gram dan proyek untuk mencapai tujuan dan visi pembangunan ke-
1utanan. Dengan demikian, kegiatan pembangunan kehutanan tidak 
arus selalu kegiatan yang berada langsung dalam kewenangan De

partemen Kehutanan. Ada kegiatan penunjuang di luar kewenangan 
8epartemen Kehutanan yang diperlukan sebelum kegiatan kehutanan 
dapat dilaksanakan. Disinilah perlunya suatu koordinasi demi me
wujudkan keterpaduan dan efisiensi. Buku ini akan membatasi diri 
hanya pada pembangunan kehutanan yang berada dalam lingkup De
partemen Kehutanan yang dilaksanakan melalui Unit Pelaksana Tek
nis (UPT). 

Pembangunan kehutanan dilaksanakan di 33 Provinsi di Indone
sia dengan program-program yang diarahkan untuk: (1) Memperluas 
lapangan kerja, (2) Mengembangkan mutu Sumberdaya Manusia, (3) 
Menunjang program sosial, (4) Memperluas dan meningkatkan mu
tu pelayanan kepada masyarakat, (5) Menyelesaikan pembangunan 
sarana prasarana yang mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, (6) 
Menjaga/meningkatkan efisiensi sarana prasarana yang telah diba
ngun, (7) Mendukung upaya pelestarian sumberdaya alam dan fungsi 
lingkungan hidup, (8) Memanfaatkan dan menguasai teknologi, (9) Me
ningkatkan dan mengoptimalkan penggunaan produksi dalam negeri, 
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